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Abstract 
The problem of the population is a problem arising as a result of the state of the population itself in its growth. 
Change, sooner or later will affect various aspects of life, if these changes are not addressed it will lead to 
various impacts that we do not want. Such as urban areas in Indonesia are not spared from the problems of 
population. Therefore the researcher chose the problem about the impact of population mobility on the socio-
cultural life of the community, especially the immigrant population who settled because the settlers who settled 
most interacted with the indigenous peoples and had the most influence on the socio-cultural life of indigenous 
peoples. As the object of research, researchers chose Batubulan Kangin Village, because in this village there 
are quite a lot of immigrant residents who live also Batubulan Kangin village is located in the east of Denpasar 
City which makes it easy for research to conduct research. If a culture coexists with other cultures they will 
experience changes in both the changes that come from the culture itself and those outside the culture. It can be 
concluded that in the Batubulan Kangin village with the presence of immigrant population does not exist or 
have not seen the impact (negative), it is the inhabitants who are immersed in the social life of indigenous 
people. Another visible impact is the change of various forms of facilities and infrastructure in Batubulan 
Kangin village which on average experienced an increasing interest in the presence of migrant population. 
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I. PENDAHULUAN 
Upaya pemerataan komposisi penduduk antara daerah pedesaan dengan daerah perkotaan di 
Indonesia perlu mendapat prioritas dari pemerintah. Sebab hal tersebut berkaitan erat dengan dampak 
yang akan ditimbulkannya, di antaranya adalah masalah lapangan pekerjaan, pemukiman, lingkungan 
hidup, kriminalitas, serta masalah masalah sosial lainnya. Secara sederhana dapat diketahui yang 
menjadi daya tarik atau pendorong seseorang melakukan mobilitas adalah adanya daya tarik kota, 
seperti kesempatan kerja, daya beli penduduk, kesempatan sekolah atau kursus-kursus, dan banyak 
lagi daya tarik kota lainnya. Di samping itu dorongan utama untuk melakukan perpindahan dari desa 
ke kota adalah untuk memperoleh penghasilan yang lebih baik. Kondisi kehidupan yang demikian 
buruk bagi kebanyakan penduduk kota terutama para pendatang yang tidak mempunyai tempat 
bermukim yang layak. Perpindahan penduduk tersebut lebih menggaris bawahi kehidupan yang 
teramat parah di pedesaan daripada perkembangan ekonomi di kota, dan akan menimbulkan suatu 
masalah yang disebabkan oleh perpindahan penduduk yang tidak terkendali. Dampak yang 
diakibatkan oleh adanya mobilitas penduduk ini memang beragam, dalam penelitian ini meneliti 
tentang dampak yang akan ditimbulkan dari mobilitas penduduk yang menetap (migrasi) terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat di Desa Batubulan Kangin, Kecamatan Sukawati, Kabupaten 
Gianyar. 
Sedangkan penduduk pendatang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendatang yang 
datang dan mendiami wilayah Desa Batubulan Kangin sejak tahun 2005 sampai sekarang. Sebelum 
tahun 2005 masyarakat Batubulan Kangin masih banyak memiliki lahan-lahan pertanian yang bisa 
menjadi mata pencaharian mereka, masyarakat di Desa Batubulan Kangin dulunya sebagian besar 
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adalah petani, semenjak tahun 2005 sebagian besar masyarakat menjual lahan-lahan pertanian 
mereka sehingga menyebabkan banyaknya pendatang berdatangan ke Desa Batubulan Kangin karena 
selain harga lahan yang tidak terlalu mahal dan berdekatan dengan kota Denpasar, dan sampai 
sekarang pendatang semakin membanjiri Desa Batubulan Kangin yang menyebabkan masyarakat 
lokal kehilangan mata pencaharian mereka, sehingga masyarakat Desa memberlakukan peraturan 
Desa dimana masyarakat pendatang harus ikut Banjar Dinas/Desa Dinas, artinya pendatang di 
kenakan iuran untuk pemasukan Desa tetapi pendatang jika ada kematian, Desa tidak ikut campur 
dalam hal tersebut tetapi untuk keamanan Desa akan membantu. Semenjak itu banyaknya perubahan-
perubahan yang terjadi di Desa Batubulan Kangin dari tahun 2000 sampai sekarang.  
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Mobilitas adalah persebaran atau perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain 
atau perkotaan. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah bentuk mobilitas penduduk yang menetap 
atau migrasi. Sedangkan penduduk dapat dilihat dari sudut pandang sosiologis yaitu sekumpulan 
manusia yang mendiami suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu.  
Manusia sebagai mahluk sosial yang selalu hidup bersama-sama dalam pergaulan hidup maka 
memerlukan wadah yang disebut masyarakat. Masyarakat merupakan kumpulan individu-individu 
yang saling berinteraksi secara timbal balik dan bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Di lihat dari pengertian masing-masing kata di atas maka dapat disimpulkan bahwa dampak 
mobilitas penduduk adalah suatu akibat yang ditimbulkan oleh adanya perpindahan penduduk dari 
suatu wilayah ke wilayah yang lain atau dari desa ke kota baik yang menetap maupun yang tidak 
menetap.  
III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif yaitu penelitian yang memberikan 
gambar yang secermat mungkin mengenai individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. Ada 
kalanya penelitian ini bertolak dari hipotesa tetapi ada kalanya tidak. Untuk pengumpulan data dan 
informasi dilakukan dengan cara studi perpustakaan, pengamatan (observasi), dan kuisioner. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang ada di Desa 
Batubulan Kangin, dengan jumlah yang tersebar di 9 dusun/banjar, yaitu Banjar Puseh, Banjar 
Tangkeban, Banjar Kenanga, Banjar Tampad, Banjar Budaireng, Banjar Dajanrurung, Banjar Mula, 
Banjar Batuaji, Banjar Delodrurung Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah individu yang 
diteliti dan dapat mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik 
penentuan sampel yang dipergunakan adalah random sampling. Setelah data yang diperlukan 
terkumpul lengkap maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data. Pada tahap ini data diolah 
dan dimanfaatkan dengan harapan hasil dari analisa data tersebut memungkinkan penulis untuk 
menarik suatu kesimpulan atas penelitian yang dilakukan. Adapun teknik yang dipergunakan adalah 
teknik analisa data deskriftif kualitatif dengan prosedur analisanya adalah mendeskriptifkan hasil 
penelitian untuk mengetahui alternatif jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dalam bentuk kuisioner dari masing-masing pertanyaan. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat diketahui bahwa di Desa Batubulan Kangin 
terdapat cukup banyak penduduk pendatang yang menetap, hal ini terlihat dari 64 orang (71,91%) 
responden alternatif jawabannya adalah B, kemudian 16 orang (17,98%) responden menjawab 
dengan alternatif jawaban A yang berarti banyak terdapat penduduk pendatang yang menetap di desa 
tersebut. Sedangkan yang menyatakan di Desa Batubulan Kangin sedikit terdapat penduduk 
pendatang yang menetap hanya 9 orang responden (10,11%). 
Dengan demikian di Desa Batubulan Kangin terdapat cukup banyak penduduk pendatang yang 
menetap sejak tahun 2000-an. Selain data kuesioner jumlah pendatang di Desa Batubulan Kangin 
juga dapat diukur dari kondisi riil desa yang memang sejak tahun 2000-an cukup banyak penduduk 
pendatang dengan beralih fungsinya lahan pertanian menjadi tempat pemukiman penduduk 
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pendatang. 
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Tabel 1 
Rata-Rata Jawaban Responden Dari Masing-Masing Kelompok Pertanyaan  
 Jawaban 
1. Pertanyaan tentang jumlah penduduk pendatang yang 
menetap di Desa Batubulan Kangin dan keanggotaannya 
dalam anggota banjar dinas dan banjar adat. 
1. Cukup banyak terdapat penduduk pendatang dan rata-
rata pendatang tersebut diterima sebagai anggota banjar 
dinas dan sebagian saja diterima sebagai anggota banjar 
adat. 
2. Pertanyaan tentang tingkat perbedaan kebiasaan antara 
warga asli dengan warga pendatang, kesulitan-kesulitan 
dalam pergaulan, serta terjadinya benturan fisik antara 
warga asli dan warga pendatang. 
2. Hampir tidak ada tingkat perbedaan kebiasaan antara 
warga pendatang dengan warga asli, oleh karena itu be-
lum ada kesulitan kesulitan dalam pergaulan dan tidak 
pernah terjadi benturan fisik. 
3. Pertanyaan tentang apakah masyarakat asli selalu diun-
dang dan selalu dating dalam suatu hajatan di lingkungan 
keluarga pendatang. 
3. Rata-rata mereka mengundang warga asli dan warga 
asli selalu dating apabila diundang dalam hajatan tersebut. 
4. Pertanyaan tentang keanggotaan pemuda pendatang 
dalam sekaa teruna teruni. 
4. Semua pemuda pendatang boleh menjadi anggota asal-
kan memenuhi persyaratan dan tanpa paksaan dari pihak 
lain. 
5. Pertanyaan tentang apakah selalu melibatkan warga 
pendatang dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, seperti 
gotong royong, membersihkan lingkungan dan memper-
baiki tempat ibadah, serta keikutsertaan warga pendatang 
dalam kegiatan tersebut. 
5. Selalu melibatkan warga pendatang dalam kegiatan 
membersihkan lingkungan demikian pula pendatang sela-
lu ikut serta dalam kegiatan tersebut. Sedangkan dalam 
kegiatan pembangunan tempat ibadah tidak selalu meli-
batkan warga pendatang. 
6. Pertanyaan tentang ada tidaknya unsur-unsur ke-
budayaan warga pendatang yang hidup berkembang serta 
berbaur dalam kehidupan masyarakat asli. 
6. Kebanyakan tidak mengetahui unsur-unsur kebudayaan 
pendatang yang hidup berkembang serta berbaur dalam 
kehidupan masyarakat asli. 
7. Pertanyaan tentang perkawinan antara warga pendatang 
dengan warga asli sejak tahun 1980-an, serta perasaan 
penduduk asli dengan adanya penduduk pendatang. 
7. Terjadi sedikit perkawinan dengan warga asli dengan 
warga pendatang dan warga asli cukup senang dengan 
kehadiran warga pendatang di lingkungannya. 
V. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari jawaban responden tentang “Dampak Mobilitas Penduduk Terhadap 
Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat” dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Di Desa Batubulan Kangin terdapat banyak penduduk pendatang yang menetap. Dan 
pendatang tersebut rata-rata semuanya diterima sebagai anggota banjar dinas, asalkan sudah lengkap 
administrasi yang dibutuhkan. Sedangkan yang diterima sebagai anggota banjar adat adalah sebagian 
saja dengan alasan di daerah asalnya para pendatang tersebut sudah menjadi anggota banjar adat dan 
alasan yang lain karena perbedaan agama yang menyebabkan tidak semua pendatang diterima 
sebagai banjar adat. 
Tingkah laku/kebiasaan yang dibawa oleh pendatang, hampir tidak ada perbedaan dengan 
kebiasaan masyarakat asli dengan demikian belum ada kesulitan dalam pergaulan sehari-hari, dan 
tidak pernah terjadi konflik yang menyebabkan benturan fisik. 
Dalam kegiatan/hajatan yang dilakukan di lingkungan keluarga pendatang rata-rata mereka 
mengundang masyarakat asli. Begitu pula masyarakat asli selalu datang apabila diundang. Hal ini 
menunjukan hubungan kekerabatan diantara mereka cukup baik. 
Dalam keanggotaan sekaa teruna, pemuda pendatang semuanya boleh menjadi anggota, 
asalkan sudah memenuhi persyaratan yang ditentukan dengan tanpa paksaan dari pihak tertentu. 
Dalam kegiatan sosial kemasyarakatan seperti gotong royong membersihkan lingkungan 
warga asli selalu melibatkan warga pendatang, demikian pula warga pendatang selalu ikut serta 
dalam kegiatan tersebut. Sedangkan dalam kegiatan gotong royong membangun tempat ibadah warga 
asli tidak selalu melibatkan/kadang-kadang. 
Masyarakat asli kebanyakan tidak mengetahui unsur-unsur kebudayaan yang dibawa oleh 
pendatang yang hidup berkembang serta berbaur dalam kehidupan sehari-hari. 
Perkawinan antara warga asli dengan warga pendatang di Desa Batubulan Kangin sejak tahun 
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2000-an adalah kurang dari 5 pasang. 
Dengan keberadaan penduduk pendatang di Desa Batubulan Kangin ini, masyarakat asli 
merasa cukup senang dengan kehadiran mereka. 
Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan yang menyeluruh dan sebagai jawaban 
tentang adakah dampak yang ditimbulkan dari mobilitas penduduk terhadap kehidupan sosial budaya 
masyarakat asli di Desa Batubulan Kangin adalah tidak ada atau tidak terlihat adanya dampak (akibat 
negatif) yang ditimbulkan oleh penduduk pendatang, justru penduduk pendatanglah yang larut dalam 
kehidupan sosial budaya masyarakat asli. 
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